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Abstrak: Diabetes melitus tipe 2 memiliki insidensi dan prevalensi yang
mengalami peningkatan setiap tahunnya sehingga dapat menjadi faktor risiko dari
perkembangan TB (tuberkulosis) paru. Tuberkulosis paru merupakan suatu
permasalahan yang masih meningkat di dalam dunia kesehatan dan menyebabkan
kematian secara global. Hubungan antara diabetes melitus dengan tuberkulosis paru
merupakan masalah kesehatan yang meningkat dikarenakan DM memiliki
prevalensi yang tinggi sedangkan TB paru merupakan penyakit endemik di negara
berkembang. Prevalensi DM dengan TB paru dilaporkan sebesar 10%-15% dan
memiliki risiko 4 kali lebih tinggi daripada pasien tanpa DM. Metode: penelitian
ini adalah penelitian deskriptif analitik dengan metode potong lintang. Sampel
penelitian ini adalah rekam medis pasien diabetes melitus dengan tuberkulosis paru
di RSUP Haji Adam Malik Medan Periode Januari-Desember 2022. Hasil:
Distribusi frekuensi subjek penelitian pasien DM dengan TB paru didapati usia
terbanyak yaitu lansia awal sebanyak 21 orang (39,6%) dengan jenis kelamin laki-
laki lebih sering dijumpai daripada perempuan yaitu 38 orang (71,7%). Kadar
HbAlc pada saat terdiagnosis TB paru dengan nilai rata-rata HbAlc sebesar
8,5887% dan frekuensi pasien DM dengan TB paru berdasarkan derajat lesi
didapatkan lebih banyak subjek penelitian dengan gambaran radiologis TB paru
derajat lesi luas sebanyak 33 subjek (62,3%). Terdapat hubungan yang signifikan
antara kadar HbAlc pada pasien diabetes melitus dengan gambaran radiologis
tuberkulosis paru (p = 0,000) Kesimpulan: Adanya hubungan yang signifikan
antara kadar HbAlc pada pasien diabetes melitus dengan gambaran radiologis
tuberkulosis paru di RSUP Haji Adam Malik Medan.

Kata kunci: Diabetes melitus, Gambaran radiologis tuberkulosis paru, Kadar
HbAlc
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Diabetes  melitus  (DM)
merupakan suatu kelompok penyakit
metabolik dengan hiperglikemia yang
terjadi akibat kelainan kerja insulin,
sekresi insulin atau keduanya.
Menurut  International  Diabetes
Federation (IDF) berdasarkan jumlah
kasus DM terdapat 463 juta pada usia
20-79 tahun menderita DM pada
tahun  2019.2  Menurut  Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas)
melaporkan bahwa diabetes melitus
mengalami peningkatan dari tahun
2013 sebesar 6,9% menjadi 8,5%
pada tahun 2018.% Diabetes melitus
merupakan masalah kesehatan secara
global. Berdasarkan penyebabnya
DM diklasifikasikan menjadi DM tipe
1, DM tipe 2, DM gestasional dan DM
tipe lain. Diabetes mellitus tipe 2
merupakan salah satu penyakit tidak
menular yang dapat membuat sistem
kekebalan tubuh lemah sehingga
penderita memiliki risiko 3 kali lebih
besar untuk menderita TB paru.*

Tuberkulosis paru merupakan
suatu permasalahan yang masih
meningkat di dalam dunia kesehatan
dan menyebabkan kematian secara
global. World Health Organization
pada tahun 2017 melaporkan bahwa
10 juta kematian diakibatkan oleh
tuberkulosis paru.t Menurut
Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia tahun 2020, jenis kelamin
laki-laki pada penderita TB paru
memiliki risiko 1,5 kali lebih tinggi
dibandingkan perempuan dan kasus
TB paru terbanyak pada usia 25-34

tahun dengan prevalensi 18,75%
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sedangkan usia  45-54  sebesar
17,30%.°

Hubungan antara diabetes
melitus dengan tuberkulosis paru
merupakan masalah kesehatan yang
meningkat dikarenakan DM memiliki
prevalensi yang tinggi sedangkan TB
paru merupakan penyakit endemik di
negara berkembang. Prevalensi DM
dengan TB paru dilaporkan sebesar
10%-15% dan memiliki risiko 4 kali
lebih tinggi daripada pasien tanpa
DM.5 Keadaan hiperglikemia kronik
menyebabkan penurunan sistem imun
memperburuk tampilan klinis TB dan
manifestasi radiografi TB paru. Hal
ini menunjukan pasien DM dengan
TB paru dengan dengan kadar HbAlc
> 10.0% mengalami infeksi yang
lebih parah. Kadar HbAlc
berhubungan  dengan  gambaran
radiologis seperti lesi paru (cavities,
infiltrates and fibrous tracts), di
penelitian tersebut memperlihatkan
sebagian  besar  pasien  yang
mengalami lesi yang luas mengalami
hiperglikemia.’

METODE

Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif analitik dengan
metode potong lintang  (cross
sectional). Populasi penelitian ini
adalah rekam medis pasien diabetes
melitus dengan tuberkulosis paru di
RSUP Haji Adam Malik Medan
Periode Januari-Desember  2022.
Pengambilan sampel dengan
menggunakan metode total sampling

yaitu seluruh rekam medis pasien
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diabetes melitus dengan tuberkulosis
paru yang terdiagnosis awal.

Pada penelitian ini, pasien
diabetes melitus dengan tuberkulosis
paru yang dirawat di ruang rawat inap
terdiagnosis awal dijumpai 53 orang
di RSUP Haji Adam Malik Medan
Periode  Januari-Desember 2022
sesuai dengan  kriteria  inklusi.
Adapun kriteria inklusi dan eksklusi
pada penelitian ini. Kriteria Inklusi
yaitu rekam medis pasien diabetes
melitus dengan tuberkulosis paru
yang memiliki data : usia > 20 tahun
dan jenis kelamin, hasil laboratorium
pemeriksaan kadar HbAlc, pasien TB
paru kasus baru dengan diabetes
melitus yang dirawat inap dan
diagnosanya sudah ditegakkan oleh
Sp. llmu Penyakit Dalam, Sp. Paru
dan Sp. Radiologi, hasil radiologi foto
thoraks yang terdiagnosis awal
dengan keterangan derajat lesi
berdasarkan gambaran radiologi yang
dibacakan oleh ahlinya.

Kriteria eksklusinya adalah
rekam medis yang tidak lengkap,
pasien  diabetes melitus  yang
memiliki penyakit seperti anemia,
gagal ginjal, katup jantung, HIV
immunocompromised, kanker dengan
kemoterapi dan TB ekstra paru dan
pasien diabetes mellitus yang
mendapat terapi imunosupresi. Data
yang didapatkan telah dianalisis
dengan menggunakan Uji Spearman
Correlation.

HASIL
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Tabel 1. Distribusi frekuensi subjek
penelitian berdasarkan usia

Usia Frekuensi Persentase
(n) (%)

Dewasa 1 1,9%
awal 26-35
tahun
Dewasa 5 9,4%
akhir 36-45
tahun
Lansia awal 21 39,6%
46-55 tahun
Lansia 19 35,8%
akhir 56-65
tahun
Manula >65 7 13,2%
tahun

Total 53 100%

Berdasarkan tabel 1, dari 53 Subjek
penelitian didapatkan usia terbanyak
yaitu lansia awal sebanyak 21 orang
(39,6%) diikuti oleh lansia akhir
sebanyak 19 orang (35,8%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi subjek
penelitian berdasarkan jenis kelamin

Jenis Frekuensi  Persentase
Kelamin (n) (%)
Laki-laki 38 71,7%
Perempuan 15 28,3%
Total 53 100%

Berdasarkan tabel 2 didapatkan
jenis kelamin laki-laki lebih banyak
daripada perempuan yaitu 38 orang
(71,7%).
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Tabel 3. Distribusi frekuensi subjek
penelitian berdasarkan kadar HbAlc
pada saat terdiagnosis TB paru

Kadar n  Minimum  Maxi Tabel 5. Hasil pengukuran Uji Spearman
HbAL1C mum Correlation tentang hubungan antara
Kadar 53 570 14,70 kadar HbA1lc pada pasien diabetes melitus
HbAlc dengan gambaran radiologis tuberkulosis
pada saat
terdiagnosis paru. .
TB paru Spearman’s Kadar Deraj
Total 53 rho HbAlc at
padasaat  Lesi
. terdiagno
Pada tabel 3 didapatkan 53 orang sis TB
yang memiliki kadar HbAlc paru (%)
(glikosilasi  hemoglobin)  dengan F'ﬁ)agi Koae:'s' 1,000 0,723
rentang nilai HbAlc berada di antara pada  korelasi
5,70% hingga 14,70%, dengan nilai saat p-value : 0,000
rata-rata sebesar 8,5887% dan deviasi tggi“f%‘ N 53 53
standar 2,66557%. Deviasi standar paru (%)
yang relatif rendah menunjukkan Dﬁfai_at Koefisi 0,723 1,000
. - esl en
bahwa sebagian besar _nllal_ HbA_\lt? korelasi
cenderung berkumpul di sekitar nilai p-value 0,000 .
rata-rata. N 53 53
Tabel 4. Distribusi frekuensi subjek Pada tabel 5 didapatkan hasil
penelitian berdasarkan derajat lesi pada analisis  korelasi menggunakan
gambaran radiologis_ metode  Spearman  menunjukkan
Derajat Frekuensi Persentase . .
Lesi ) (%) hubungan antara dua variabel, yaitu
Lesi 20 37,7% Kadar HbAlc saat terdiagnosis TB
sedang 0 ; ;
Lesi luas 33 62.3% Paru (%) dan Derajat _ Lesi.
Total 53 100% Berdasarkan pada tabel di atas

Dari tabel 4 didapatkan bahwa
lebih  banyak subjek penelitian
berdasarkan gambaran radiologis TB
paru dengan derajat lesi luas sebanyak
33 subjek (62,3%), kemudian diikuti
oleh derajat lesi sedang sebanyak 15
subjek (37,7%) dan tidak ada satupun
subjek yang memiliki derajat lesi
minimal.
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menunjukkan nilai korelasi
Spearman s rho sebesar 0,723 artinya
terdapat korelasi positif yang kuat
antara Kadar HbA1c pada saat
terdiagnosis TB Paru (%) dengan
Derajat Lesi. Selain itu, nilai
signifikansi (Sig.) yang diberikan
adalah 0,000 (<0,05).
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KESIMPULAN

Berdasarkan  tujuan  dari
penelitian yang dilakukan diperoleh
kesimpulan sebagai berikut.

1. Terdapat hubungan yang
signifikan dan memiliki nilai
korelasi positif yang kuat
antara kadar HbAlc pada
pasien  diabetes  melitus
dengan gambaran radiologis
tuberkulosis paru di RSUP
Haji Adam Malik Medan.

2. Distribusi frekuensi subjek
penelitian pasien DM dengan
TB paru didapati usia
terbanyak vyaitu lansia awal
sebanyak 21 orang (39,6%)
dengan jenis kelamin laki-laki
lebih sering dijumpai daripada
perempuan Yyaitu 38 orang
(71,7%).

3. Distribusi frekuensi pasien
DM dengan TB paru
berdasarkan kadar HbAlc
pada saat terdiagosis TB paru
dengan nilai rata-rata HbAlc
sebesar 8,5887%.

4. Distribusi frekuensi pasien
DM dengan TB paru
berdasarkan  derajat  lesi
didapatkan  lebih  banyak
subjek  penelitian  dengan
gambaran radiologis TB paru
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